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ABSTRAK

Wardana Ramlan. 105 25 0312 15. Analisis Sistem Bagi Hasil
Akad Muzara’ah Terhadap Petani Penggarap Padi Dengan Pemilik Lahan
(Studi Objek Di Kelurahan Lapajung Kecamatan Lalabata Kabupaten
Soppeng). Dibimbing oleh H. Muchlis Mappangaja dan Siti Walida
Mustamin.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yang dilakukan di
kelurahan lapajung kecamatan lalabata kabupaten soppeng. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem bagi hasil akad muzara’ah
terhadap petani penggarap dengan pemilik lahan. Dalam penelitian ini
terdiri dari tiga variabel, yaitu X; pemilik lahan dan X, petani penggarap
sebagai variabel independen dan Y bagi hasil sebagai variabel dependen.

Total sampel dalam penelitian ini berjumlah 75 orang. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara penyebarang kuesioner atau angket. Selanjutnya
data yang diperoleh tersebut kemudian diolah melalui metode Partial
Least square (PLS) yaitu metode berbaris keluarga regresi.

Hasil penelitian ini membuktikan ibahwa variabel pemilik lahan memiliki
pengaruh yang signifikan karena nilai thiung lebih besar dari twape terhadap
variabel petani penggarap dan variabel petani penggarap berpengaruh
signifikan positif dengan nilai thiung lebih besar dari pada nilai tiape terhadap
variabel bagi hasil. Sedangkan hubungan antara variabel pemilik lahan
tidak berpengaruh signifikan dengan nilai thng lebih kecir dari pada nilai
travel Variabel bagi hasil.

Kata kunci: Pemilik Lahan, Petani Penggarap dan Bagi Hasil
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ABSTRACT

Wardana Ramlan. 105 25 0312 15. Analysis of Muzara'ah's
Covenant Sharing Profit Sharing System for Rice Cultivators and Land
Owners (Study of Objects in Lapajung Village, Lalabata District, Soppeng
Regency). Supervised by H. Muchlis Mappangaja and Siti Walida

Mustamin.

This type of research is a quantitative study, which was conducted in
Lapajung sub-district, Lalabata sub-district, Soppeng district. This study
aims to find out how the muzara'ah contract sharing system is for
smallholders and landowners. In this study consisted of three variables,
namely X1 landowners and X2 smallholders as an independent variable

and Y for the results as the dependent variable.

The total sample in this study amounted to 75 people. Data collection was
carried out by distributing questionnaires or questionnaires. Furthermore,
the data obtained are then processed through the Partial Least Square

(PLS) method, which is a family regression method.

The results of this study prove that the variable of landowners has a
significant effect because the value of tcount is greater than ttable on the
variables of cultivating farmers and the variables of cultivating farmers
have a significant positive effect with a tcount greater than the value of
ttable on the profit sharing variable. While the relationship between the
variables of landowners does not have a significant effect on the value of

t-counts more than the value of the variable profit sharing table.

Keywords: Land Owners, Cultivators and Profit Sharing
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk yang
sempurna yang diberi bekal sarana berupa akal pikiran, nafsu, budi
pekerti dan agama, tiada lain semata-mata hanya beribadah kepada-
Nya. Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan hidup untuk
melangsungkan kehidupan, Allah telah menyerahkan sepenuhnya
kepada manusia, sepanjang tidak melewati batas-batas yang telah di
tentukan dan digariskan oleh agama.

Islam menyeru kepada seluruh kaum muslimin untuk membantu
sesama atau kepada orang yang-lemah, memberikan kepada yang
membutuhkan. la dilarang menindas orang lain karena menindas
orang yang lemah dan meremehkan orang yang membutuhkan
pertolongan adalah perbuatan yang tidak terpuji, tidak religius, tidak
manusiawi dan melanggar norma-norma moral.

Manusia harus tetap bekerja keras untuk memenuhi hidupnya
yang tidak pernah berkurang bahkan tiap hari bertambah mengikuti
pertumbuhan manusia.Dalam pembangunan nasional yang di
laksanakan oleh bangsa indonesia pada hakekatnya bertujuan untuk
mewujudkan kesejahteraan rakyat indonesia secara adil dan merata.

Hal ini dilakukan untuk mewujudkan cita-cita perjuangan Bangsa



Indonesia untuk adil dan makmur seperti yang telah di terapkan di
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.

Salah satu wunsur pokok kesejahteran rakyat adalah
terpenuhinya kebutuhan pokok seperti pangan, sandang dan papan
yang merupakan kebutuhan terbesar bagi rakyat. Pangan merupakan
kebutuhan dasar manusia untuk memenuhi hidup. Untuk memenuhi
kebutuhan pangan,  sebagian masyarakat menggantukan hidup
mereka pada sektor pertanian. Untuk memenuhi sektor pertanian
masyarakat menggunakan lahan tanah untuk media bertani. Maka
tanah menjadi modal untuk bertani.

Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati
yang dilakukan rakyat untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku
industri, atau sumber energi; “serta untuk mengelola lingkungan
hidupnya. Sebagian besar penghasilan rakyat dari. hasil bercocok
tanam atau petani. Pertanian merupakan sektor yang memegang
peranan penting terhadap kesejahteraan rakyat Indonesia. Di antara
sebagian masyrakat ada yang memiliki lahan(sawah atau ladang)
tetapi tidak, mungkin karena sibuk dengan kegiatan yang lain atau
memang tidak mempunyai keahlian atau skill untuk bertani.
Sebaliknya, ada masyrakat yang mampu mengelolah tetapi tidak ada
lahan pertanian, sehingga sebagian besar petani yang tidak
mempunyai lahan pertanian sendiri bekerja sebagai buruh tani. Nilai

gotong royong dapat dimanfaatkan secara positif dalam kehidupan



untuk menggerakkan solidaritas sosial agar bangsa Indonesia mampu
menghadapi tantangan perubahan jaman, globalisasi, maupun
berbagai hal yang mengancam kehidupan masyarakat seperti bencana
alam, konflik sosial maupun politik. Gotong royong menjadi pranata
untuk menggerakkan solidaritas masyarakat dan menciptakan kohesi
sosial dalam kehidupan bangsa Indonesia (Subagyo, 2012:61-68). Dari
ribuan pulau yang membentuk Republik Indonesia, Jawa karena
letaknya sentral, mungkin yang paling banyak terkena alunan
kebudayaan asing. Salah satu bentuk kerjasama antar warga dalam
bidang pertanian adalah penggarapan sawah dengan cara bagi hasil.
Masyarakat pedesaan yang sebagian besar masyarakatnya
mempunyai mata pencaharian‘.sebagai petani tidak semuanya
mempunyai lahan pertanian., Dalam kerjasama ini petani yang
mempunyai sawah akan memberi ijin kepada orang lain untuk
mengolah sawahnya, kemudian hasilnya dibagi antara pemilik sawah
dan orang yang mengolah sawahnya (penggarap) sesuai dengan
aturan yang merupakan hasil kesepakatan antar kedua belah pihak.
Dalam Hukum Islam, Bagi hasil dalam pertanian dikenal dengan
istilah Muzara’ah:? Seperti apa yang telah diungakap kan oleh Syafi’i
Antonio dalam bukunya vyaitu: “Muzara’ah adalah kerja sama

pengelolah pertanian antara pemilik lahan dan penggarap, dimana

Tri Wahyuningsih. 2011. Sistem bagi hasil maro sebagai upaya mewujudkan
solidaritas masyarakat, Jurnal Komunitas Vol.3, No.2, Hal 197-204

“Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi(Jakarta: PT. Raja
Grapindo persada, 2008), h. 14



pemilik lahan memberikan lahan pertanian si penggarap untuk
ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu (persentase)
dari hasil panen”.?

“Bagi hasil adalah suatu jenis kerjasama antara pemilik modal
atau lahan dengan pekerja”.*Perjanjian ini biasanya muncul karena
terkadang ada petani yang memiliki modal namun tidak memililki
keahlian dalam bercocok tanam atau tidak memiliki kesempatan untuk
mengelola suatu jenis pertanian tersebut karena memiliki pekerjaan
yang lain. Dan terkadang juga perjanjian itu muncul karena adanya
pekerja atau pengarap yang memiliki modal atau lahan dalam
bercocok tanam.

Masyarakat di lapajung sebagian besar penduduk memiliki
lahan sawah. Sebagian besar penduduk menjadi buruh tani sebagai
salah satu mata pencaharian utama untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya. Namun tidak sedikit yang memiliki sawah yang banyak
tetapi tidak ada waktu serta tidak ada kemampuan untuk
mengelolahnya.

Banyaknya pemilik lahan yang tidak memiliki kemampuan dan
waktu untuk mengelolah lahan pertanian,maka penduduk yang
memang mata pencaharian utamanya adalah bertani, terdorong untuk
melakukan kerja sama dengan pemilik lahan tersebut, dengan harapan

mereka akan saling menguntungkan. Perjanjian bagi hasil ini

*Muhammad Syafi'i Antonio,Bank Syariah (Jakarta: Gema insani, 2001), h.99
4Mubyarto,Pengantar lImu Pertanian(Jakarta: Erlangga, 1985), h.34



dilaksanakan oleh petani dengan tujuan saling tolong-menolong antara
petani, dan perjanjian yang berlaku pada umumnya, dilakukan secara
lisan dan atas dasar saling percaya kepada sesama anggota
masyarakat.> Sebagaimana Firman Allah SWt dalam QS. Al-maa’idah
ayat 2:

Godle 3 g sl g el og Vg AT s 1dad ¥ 1l ol W

Cey,
u\_u.nes.m)ady‘}\}J\.Emlﬁe.\“;\J\jb}m‘)jeijMujz_‘me\)ﬂ\&_uﬂ\

Terjemahan:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syi'ar-syi'‘ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan
haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-
binatang galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan
dari Tuhannya[393] dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji,
Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu)
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masijidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat
siksa-Nya.®

Hadirnya petani penggarap khususnya di lapajung kecematan

lalabata kabupaten soppeng memberi arti penting tidak hanya pada

>A.P. Perlindungan, Undang-undang Bagi Hasil di Indonesia (Bandung: CV. Mandar Maju,
1991), hal.2

6Dapertemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro,2004), hal 85



petani di satu pihak, tetapi juga bagi pemilik lahan di lain pihak yang
diuntungkan oleh produktifitas lahan. Oleh petani, manfaat diperoleh
dari pembagian hasil garapan yang dapat membantu memberikan
keuntungan ekonomis atas pendapatan atau penghasilan tersebut,
sedangkan pemilik lahan mendapatkan keuntungan ganda dari
produktifitas lahan serta dampak ekonomis dari pembagian hasil
garapan.

Menyangkut pembagian hasil tanah dari bagi hasil(muzara’ah),
dalam ketentuan Hukum Islam tidak ditemukan petunjuk secara jelas.
Maksudnya tidak ditentukan bagaimana cara pembagian dan berapa
besar jumlah bagian masingmasing pihak (pemilik tanah dan
penggarap). Sayyid Sabiq -mengungkapkan, bahwa pemberian hasil
untuk orang yang mengolah “atau menanami tanah dari yang
dihasilkannya seperti setengah atau sepertiga, atau lebih dari itu, atau
pula lebih rendah, sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak
(petani dan pemilik tanah).” Dengan demikian tidak ada ketentuan
umum yang mengikat antara pemilik tanah dan penggarap untuk selalu
tetap berpegang pada ketentuan tersebut. Karena pada prinsipnya
bahwa antara kedua belah pihak saling membutuhkan.®

Ada beberapa faktor menjadi penyebab menguaknya kehadiran
petani penggarap antara lain, petani tidak memiliki lahan, bila saja

memiliki lahan tetapi tidak mencukupi kebutuhan, pemilik lahan tidak

’Sayyid Sabiq, Fikh Sunnah, Edisi Indonesia Jilid IX (Semarang: Toha Putra,
1998), h. 36.
®Sayyid Sabig, Fikh Sunnah , h. 36



berkemampuan memproduktifkan (mengolah) sendiri, dan pemilik
lahan bertempat tinggal jauh dari lahan garapan

Ada beberapa faktor menjadi penyebab menguaknya kehadiran
petani penggarap antara lain, petani tidak memiliki lahan, bila saja
memiliki lahan tetapi tidak mencukupi kebutuhan, pemilik lahan tidak
berkemampuan memproduktifkan (mengolah) sendiri, dan pemilik
lahan bertempat tinggal jauh dari lahan garapan.

Sistem-bagi hasil garapan sawah di Lapajung berbeda dengan
sistem bagi hasil di daerah yang lain pada umumnya. Bagi hasil
tersebut tidak ada ketentuan presentase antara pemilik lahan dengan
petani penggarap. Pembagian hasil panen sesuai dengan pendapatan
panen yang dihasilkan. Ketentuan yang dijelaskan dengan figih
muamalat, setiap melakukan akad perjanjian dengan pihak lain harus
ada perjanjian bagi hasil yang ditentukan di awal ketika melakukan

akad.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut:
1. Apakah variabel pemilik lahan berpengaruh terhadap variabel
petani penggarap?
2. Apakah variabel petani penggarap berpengaruh terhadap variabel

bagi hasil ?



3. Apakah variabel pemilik lahan berpengaruh terhadap variabel bagi

hasil ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan penelitian ini antara

lain:

1. Untuk mengetahui variabel pemilik lahan berpengaruh terhadap
variabel petani penggarap

2. Untuk mengetahui variabel petani penggarap berpengaruh
terhadap variabel bagi hasil

3. Untuk mengetahui variabel pemilk lahan berpengaruh terhadap

variabel bagi hasil

D. Manfaat Penelitian
Dengan diadakannya penelitian ini.  diharapkan ada banyak
manfaat bagi kalangan masyarakat, di antaranya :
1. Bagi mahasiswa
Dapat memberikan pemahaman kepada penulis sebagai peneliti
terhadap permasalahan sistem bagi hasil yang ada dipedesaan
khususnya di Lapajung kecamatan lalabata kabupaten soppeng
2. Bagi petani
Menambah pengetahuan dan informasi mengenai sistem
pertanian yang baik menurut konsep syariah, sehingga

mengembangkan sistem pertanian di masyarakat lebih baik.



BAB Il

TINJAUAN TEORITIS

A. Kajian teori

1.

Pengertian bagi hasil

Bagi hasil menurut istilah suatu sistem yang meliputi tata
cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana dan pengelola
dana. Sedang menurut terminologi asing (Inggris) bagi hasil
dikenal dengan profit sharring. Profit sharring dalam kamus
ekonomi diartikan pembagian laba. Secara definitif profit sharring
diartikan: "Distribusi beberapa bagian dari laba (profit) pada para
pegawai dari suatu perusahaan.” Lebih lanjut dikatakan, bahwa
hal itu dapat berbentuk -suatu bonus uang tunai tahunan yang
didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahun-tahun
sebelumnya, atau dapat berbentuk pembayaran mingguan atau
bulanan.

Perjanjian bagi hasil dan kontek masyarakat indonesia
sudah dikenal, yakni didalam hukum adat. Akan tetapi bagi hasil
yang dikenal dalam hukum adat adalah bagi hasil yang
menyangkut pengelolaan tanah pertanian. Bagi hasil adalah
perjanjian pengelolaan tanah, dengan upah sebagian dari hasil
yang diperoleh dari pengelolaan tanah itu.

Konsep perjanjian bagi hasil pengelolaan tanah pertanian

telah di adopsi ke dalam hukum positif dengan dituangkan dalam
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undang-undang Nomor 2 tahun 1960 tentang Bagi Hasil Tanah
Pertanian. Dalam ketentuan Pasal 1 mengemukakan bahwa:
“perjanjian bagi hasil ialah perjanjian dengan nama apapun juga
diadakan antara pemilik pada suatu pihak dan seseorang atau
badan hukum pada pihak lain -yang dalam Undang-Undang ini
disebut “penggarap’ berdasarkan perjanjian mana penggarap
diperkenankan -olen pemilik tersebut untuk menyelenggarakan
usaha pertanian  di atas tanah pemilik, dengan pembagian
hasilnya antara kedua belah pihak.”

Jadi secara ringkas dapat dikatakan bahwa perjanjian bagi
hasil adalah perjanjian pengelolaan tanah dengan upah berupa
sebagian dari hasil yang' diperoleh dari pengelolaan tanah
itu.Keuntungan yang dibagihasilkan harus dibagi secara
proporsionalantara shahibul maal dengan mudharib. Dengan
demikian, semua pengeluaran rutin yang berkaitan dengan bisnis
mudlarabah, bukan untuk kepentingan pribadi mudharib, dapat
dimasukkan ke dalam biaya operasional. Keuntungan bersih harus
dibagi antara shahibul maal dan mudharib sesuai dengan proporsi
yang disepakati sebelumnya dan secara eksplisit disebutkan
dalam perjanjian awal. Tidak ada pembagian laba sampai semua
kerugian telah ditutup dan ekuiti shahibul maal telah dibayar

kembali. “Jika ada pembagian keuntungan sebelum habis masa
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perjanjian akan dianggap sebagai pembagian keuntungan di
muka”.’

Inti mekanisme investasi bagi hasil pada dasarnya adalah
terletak pada kerjasama yang baik antara shahibul maal dengan
mudharib. Kerjasama atau partnership merupakan karakter dalam
masyarakat ekonomi Islam. Kerjasama ekonomi harus dilakukan
dalam semua kegiatan ekonomi, yaitu: produksi, distribusi barang
maupun jasa. Salah satu bentuk kerjasama dalam bisnis atau
ekonomi- -Islam adalah giradatau mudharabah. Qirad atau
mudharabah adalah kerjasama antara pemilik modal atau uang
dengan pengusaha pemilik keahlian atau ketrampilan atau tenaga
dalam pelaksanaan unit-tunit-ekonomi atau proyek usaha. Melalui
girad atau mudlarabah kedua belah pihak yang bermitra tidak
akan mendapatkan bunga, tetapi mendapatkan bagi hasil atau
profit dan loss sharing dari proyek ekonomi yang disepakati
bersama.

Melalui kerjasama ekonomi akan terbangun pemerataan
dan kebersamaan. Fungsi-fungsi di atas menunjukkan bahwa
melalui bagi hasil akan menciptakan suatu tatanan ekonomi yang

lebih merata. Implikasi dari kerjasama ekonomi ialah aspek sosial

politik dalam pengambilan keputusan yang dilakukan secara

°Cristopher Pass, Et Al, Kamus Lengkap Ekonomi, Cet. Ke-2 (Jakarta: Erlangga,
1997), h. 537
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musyawarahuntuk memperjuangkan kepentingan bersama di
bidang ekonomi, kepentingan negara dan kesejahteraan rakyat.
Bagi hasil itu sendiri berasal dari hukum adat, yang disebut
juga dengan hak menggarap yaitu, Hak seseorang untuk
mengusahakn pertanian di atas tanah milik orang lain dengan
perjanjian bahwa hasilnya akan dibagi antara kedua belah pihak
berdasarkan persetujuan, dengan pertimbangan agar pembagian
hasil tanahnya antara pemilik dan penggarap dilakukan atas dasar
yang adil dan agar terjamin pula kedudukan hukum yang layak
bagi penggarap dengan menegaskan hak-hak dan kewajiban, baik

dari penggarap maupun pemilik lahan.*®

2. Bentuk-bentuk akad
Akad atau al-agd vyaitu perkataan, perjanjian dan
pemufakatan,pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan
gabul (pernyataan penerimaan ikatan) sesuai dengan kehendak
syariat yang berpengaruh pada objek perikatan.'*Ulama figih
menetapkan bahwa akad mempunyai kekuatan mengikat terhadap
pihak-pihak yang melakukan akad dan wajib memenuhi segala

akibat hukum yang ditimbulkan akad tersebut.

% jliek Istiqgomah, Hak Anda Atas Tanah Sesudah Berlakunya Hukum Agraria Nasional
(Jakarta Usaha Nasional Indonesia, 1982), hal. 137b

oMuhammad, Model-Model Akad Pembiayaan di Bank Syari’ah (Yogyakarta: Uii Press,
2009), h. 18.
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Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam surah Qs. al
Maidah ayat 1 yang berbunyi:

AT o P I YR BN X A PYPROO [PR
VA a&30 AT & 254 5 lall
Terjemahan:

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan
kepadamu. (yang demikian. itu) dengan tidak menghalalkan
berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya
Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-
Nya.'?

Menurut Syafi'i Antonio dalam bukunya mengatakan bahwa
secara umum prinsip bagi hasil secara umum vyaitu al-
musyarakah, al-mudharabah, muzara’ah dan muzakah. Namun
sesungguhnya, sistem ‘bagihasil yang paling sering digunakan
adalah al-musyarakah dan al-mudharabah sedangkan muzara’ah

dan almuzakah digunakan khusus untuk pembiayaan pertanian

(platation financing).*

3. Akad Bagi Hasil Dalam Pertanian
Bidang pertanian, ada tiga akad yang dianjurkan agama
Islam dalam melakukan suatu akad kerjasama yaitu: Muzagah,
Muzara’ah dan Mukhabarah. Dan akad-akad ini sudah pernah

dilakukan atau dipratekkan oleh rasulullah saw dan para

12Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surat Al-
Maidah: 1, (Surakarta: Media Insani Publishing, 2007), h. 106.
BMuhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah (Jakarta:Gema Insani,2001), h. 9
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sahabatnya. Sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Umar bahwa
rasulullah saw pernah memberikan tanah khaibar kepada
penduduknya (waktu itu mereka musuh Yahudi) untuk digarap
dengan pembagian hasil buah-buahan dan tanaman juga
diriwayatkan oleh Bukhori dari Jabir yang mengatakan bahwa
bangsa Arab senantiasa mengelola tanahnya dengan cara
muzara’ah dengan bagi hasil 1/3:2/3,1/4:3/4, 1/2:1/2.

Pembagian hasil kepada pihak penggarap bervariatif, yaitu
sesual dengan adat kebiasan yang telah berkembang ditengah-
tengah masyarakat, ada yang setengah, ada yang sepertiga atau
lebih rendah dari pada itu. Namun yangtidak kalah pentingnya
dalam tiga bentuk dan-jenis-pengelolahan kebun tersebut adalah
terjadinya kesepakatan antara petani penggarap dengan pemilik
lahan. Hanya saja islam menganjurkan agar hasil dari
kesepakatan yang telah menjadi perjanjian keduanya hendak
ditulis agar tidak mudah dilupakan atau dihianati.

Allah berfirman dalam surah Al-Bagarah Ayat 282:

TP P S E dab Gl oy o 13 Tsale Sl @l
gl Gall adle alf il cials 3 aale L& &g o ol s ¥ 5 sl
falit Y 3 Vi 3l Wi a1 e ol 1 o Ui 40 i Y5 435 4
A U5 Al o RIS ) (e it a5 Jhally 4405 Jle 34 Osd o
Lgnd) N Lgiad) Juat ol elgall e G338 Gae gEI0als J458
G158 3 i 5 &S o 15205 AP 15y el oG Y5 AN
iﬁbz)‘gu}ﬁu\‘j\\}313}‘}’\@3\53_1'@_&&!6}3\}4”\m.kyé\?sl‘q%j;\



15

C STt NG Theoen (i (A 7Tl e shze WFT s yas &L M <R P
Col8 Al ¥y &l 13 135005 Ta 380 VT U4 a&le (il 2K g5 5 8
_ D %o Lt s dme e sse L 3.. s 4 3905 9 4% ’g RS
YAY

Terjemahan :

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu'amalah[179] tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.
dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah
orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis
itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan
janganlah ia-mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya)
atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah
walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan
dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada
dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang
perempuan dari saksi-saksi-yang kamu ridhai, supaya jika seorang
lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi
itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar
sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di
sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu‘amalahmu
itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual
beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika
kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala
sesuatu.™

a. Muzagah

Muzagah di ambil dari kata al-saga, yaitu seorang bekerja

pada pohon tamar, anggur (mengurusnya), atau pohon-pohon

1 Departemen Agama RI., Alqur’an dan Terjemahannya (Semarang: Toha
Putra,1989),h.70
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yang lainnya supaya mendatangkan kemaslahatan dan
mendapatkan bagian tertentu dari hasil yang di urus sebagai
imbalan. Akad ini dianjurkan oleh agama islam karena banyak
yang membutuhkannya.Utamannya bagi penggarap yang hanya
cukup memiliki keahlian dalam bertani dan tidak memilki modal
sama sekali sedangkan banyak orang yang memiliki kebun atau
lahan pertanian  namun tidak memiliki kesempatan dalam

mengelolanya.

Adapun rukun dan syarat musagah:

1)  Shigat, yang dilakukan kadang-kadang dengan jelas (sharih)
dan dengan samaran(kinayah). Disyaratkan shigat dengan
lafazh dan tidak cukupsdengan perbuatan saja

2)  Dua orang atau pihak yang berakad (al-‘agidani), disyaratkan
bagi orang-orang yang berakad dengan ahli (mampu) untuk
mengelolah akad, seperti baligh, berakal, dan tidak berada di
bawah perempuan.

3) Kebun dan semua pohon yang berbuah, semua pohon yang
berbuah boleh diparohkan (bagi hasil), baik yang berbuah
tahunan (satu kali dalam setahun) maupun yang buahnya
hanya satu kali kemudian mati, seperti padi,jagung, dan yang
lainnya.

4) Masa kerja, hendaklah ditentukan lama waktu yang akan

dikerjakan, seperti satu tahun atau sekurang-kurangnya
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menurut kebiasaan. Dalam waktu tersebut tanaman atau
pohon yang di urus sudah berbuah, juga yang harus di
tentukan ialah pekerjaan yang harus dilakukan oleh tukang
kebun, seperti menyiram, memotongi cabang-cabang pohon
yang akan menghambat kesuburan buah, atau
mengawinkannya.

5) Buah, hendaklah ditentukan bagian masing-masing (yang
punya kebun dan yang bekerja), seperti

seperdua,sepertiga,;seperempat, atau ukuran yang lainnya.*®

Jelas dan tidak samar-samar sehingga tidak menimbulkan
suatu ketidak jujuran dalam perjanjian tersebut. Akad musaqah ini
dianggap selesai apabila sebagai berikut :

1) Habisnya waktu yang telah disepakati oleh kedua belah
pihak yaitu pemilik modal dan penggarap.
2) Meninggalnya salah satu yang berakat.

3) Mambatalkan, baik dengan ucapan maupun dengan uzur.

Menurut ulama hanafiah bahwa,akad musagah dapat
diangap selesai apabila ketiga unsur atas sudah tercapai baik
dari waktu yang sudah disepakati bersama maupun jika adana

salah satu pihak meninggal mapun karena adanya unzur yang

Suhendi h. hendi.2016.figih muamalah : PT RajaGrafindo Persada.( Cet.10;
jakarta: Rajawali Pers, 2016) him. 344
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melatar belakangi sehingga diantara mereka ada yang
membatalkan perjanjian musagah itu.*®

Muzara’ah

Muzara’ah menurut bahasa , Al-muzara’ah memiliki dua
arti, yang pertama al-muzara’ah yang berarti Tharh Al-
Azurh’ah (melemparkan Tanaman), maksudnya adalah modal
modal (Al-Hadzar). Makna yang pertama adalah makna majaz
dan makna yang kedua adalah makna hakiki. Secara
etimologis . berasal dari kata az-zar'u yang Dberarti
penanaman/pengelolaan.

Adapun muzara’ah secara terminologis adalah kerjasama
pengelolaan  pertanian/santara pemilik lahan dan petani
penggarap, dimana pemilik lahan memberikan lahan pertanian
kepada sipenggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan
imbalan bagian tertentu (presentase) dari hasil panen.’

Menurut Afrazul Rahman, mengemukakan bahwa
muzara’ah (sistem bagi hasil) adalah sistem kerjasama antara
pemilik lahan(tanah) dengan petani penggarap(Pekerja)

dengan ketentuan pemilik lahan menerima bagian tertentu

yang telah ditetapkan dari hasil produksi, bisal/2 (setengah)

1/?)(sepertiga), atau1/4(seperempat) dari petani petani

®Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 48
v Dr.Madani, Figh Ekonomi Islam (Cet. 1: Kencana,2002),h.204
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penggarap berdasarkan kesepakatan dalam perjanjian dan
umumnya pembayaran diberikan dalam bentuk hasil Bumi.®
Secara sederhana dapat ditemukan bahwa yang
dimaksud dengan sistem bagi hasil adalah pejanjian
pengelolahan tanah dengan upah sebagian dari hasil yang
diperoleh dari pengelolahan tanaman itu.*®
Adapun ayat yang menjelaskan tentang pemanfaatan

lahan pertanian adalah Qs. Al-An’am ayat 141:

é_)}u)l\j ‘QS\@M&J}\jdﬂ\jw}ﬂij}ﬂﬁm‘Lg.ﬂ\}«s}.
\js 1Y s odbme}a 43;\3.1\;3)«.\\\3\ a‘)mw\jﬁ“\%um‘)mjwuuj\j
V£ (b ynaall a4

Terjemahan:

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung
dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa
(hentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah dari
buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-
lebihan.

Ayat tersebut menjelaskan tentang pemanfaatan lahan
yang kosong untuk pertanian dan perkebunan, dan menerangkan

tentang diperbolehkannya kerjasama dalam bidang pertanian

18 Afzalur Rahma, Economic Doctrines of Islam, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid |1 (Cet.lll;
jakarta: Dana Bhakti Wakaf,1995),h.260-621
'% Chairuman Pasaribu dan suhrawardi K.lubis, Hukum Perjanjian Dalam Isalam (cet.ll; jakarta:
Sinar Grafika,1996),h.61.
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dengan memberi upah/hasil sesuai dengan haknya. Selain
daripada itu tidak berlebih-lebihan dalam hal apapun termasuk
dalam hal pertanian.
Dalam melakukan akad muzara’ah ada beberapa syarat
dan rukun yang harus disepakati:
1) Syarat-syarat Muzara’ah
a) Syarat yang menyangkut orang yang berakad, keduanya
harus balig dan berakal
b) Syarat yang m,enyangkut benih yang akan ditanam harus
jelas, sehingga benih yang akan ditanam itu jelas dan akan
menghasilkan

c) Syarat yang menyangkut tanah pertanian.

Adapun syarat-syarat yang menyangkut tentang tanah
pertanian yaitu :

1. Menurut adat dikalangan petani, tanah ini boleh digarap
dan menghasilkan. Jika tanah ini tanah tandus dan kering
sehingga tidak memungkinkan untuk dijadikan tanah
garapan, maka akad muzara’ah tidak sah.

2. Batas-batas tanah itu harus jelas.

3. Tanah itu diberikan sepenuhnya kepada petani untuk
digarap.apabila disyaratkan bahwa pemilik tanah ikuyt

mengolah pertanian itu maka akad muzara’ah tidak sah
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2) Rukun Muzara’ah meliputi:

a) Pemilik tanah.

b) Pemilik atau penggarap.

c) Objek muzara’ah.

d) ljab dan kabul, dimana ijab dan kabul ini harus dilapalkan
secara lisan oleh kedua belah pihak namun kabul bisa
tidak dilapalkan secara lisan tapi bisa juga dalam bentuk
tindakan secara langsng dari sipenggarap.?

3) Berakhirnya akad muzara’ah
Muzara’ah berakhir karna beberapa hal berikut:

a) Pekerja melarikan diri

b) Pekerja tidak mampu bekerja

c) Salah satu dari pinak:meninggal dunia.

d) Kesepakatan kedua belah pihak untuk mengakhiri
transaksi dengan kerelaan.

4) Beberapa Bentuk Hubungan Hukum Terhadap Muzara’ah
Adanya perbedaan pendapat dikalangan ahli figih, pada
akhirnya mempengaruhi keabsahan sistem bagi hasil tersebut.

Namun demikian, ada beberapa bentuk sistem bagi hasil yang

diakui oleh figih Islam, dalam hal ini yang dibolehkan oleh

Imam Abu Yusuf dan Imam Muhammad; sebaliknya Imam

Abu Hanifah menganggap bahwa semua bentuk bagi hasil itu

Nasroen Haroen, Figih Muamalah (Jakarta: Gaya Edia Praama,2000)
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tidak sah. Di bawah ini penulis memaparkan beberapa bentuk

muzara’ah baik yang dilarang maupun yang diperbolehkan

oleh ahli figih.

a)

b)

Muzara’ah yang tidak dibolehkan

Dalam _muzara’ah semua syarat-syarat yang
pengurusnya tidak jelas, atau dapat menyebabkan
perselisihan dan mengakibatkan salah satu pihak dirugikan
haknya serta tidak ada pemanfaatan secara adil atas
kelemahan dan kebutuhan seseorang, maka bentuk
muzara’ah  tersebut dianggap terlarang dan tidak
diperbolehkan oleh ahlifigih,

Muzara’ah yang di bolehkan

Berikut ini adalah bentuk-bentuk muzara’ah yang
diperbolehkan oleh ahli figih:

1. Perjanjian kerjasama dalam pengolahan dimana tanah
milik satu pihak, peralatan pertanian, benih, dan tenaga
kerja dari pihak lain, keduanya menyetujui bahwa
pemilik tanah akan memperoleh bagian tertentu dari

hasil.

2. Apabila tanah, peralatan pertanian dan benih, semuanya

dibebankan kepada pemilik tanah sedangkan peralatan
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pertanian dan buruh dari petani dan pembagian dari hasil
tersebut harus ditetapkan secara proposional.

Apabila keduanya sepakat atas tanah, perlengkapan
pertanian, benih dan buruh serta menetapkan bagian
masing-masing yang akan diperoleh dari hasil.

Apabila tanah berasal dari satu pihak dan kedua belah
pihak ~menanggung benih; buruh dan pembiayaan-
pembiayaan pengolahannya, dalam hal ini keduanya
akan mendapat bagian dari hasil. Jika hal itu merupakan
“Ushri” ushr akan dibayar berasal dari hasil dan jika tanah
itu “kharaj”. Kharaj akan dibayar oleh pemilik tanah.
Apabila  perjanjian' . muzara’ah ditetapkan @ dengan
sepertiga atau seperempat dari hasil, maka menurut
Imam Abu Hanifah, keduanya, kharaj dan ushr akan

dibayar oleh pemilik tanah.*

Secara umum, aplikasi skema muzara’ah dapat digambarkan

sebagai berikut:

288

Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT. Dana Bakhti Wakaf, 1995), h.
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Gambar 2.1 Skema Almuzara’ah

———  akad Bagi Hasil <

Pemilik Lahan Penggarap
A \ / A

Lahan pertanian

v
Hasil pertanian

c) Hikmah muzara’ah

Sebagian; .orang ada yang mempunyal binatang
ternak. Dia mampu untuk menggarap sawah dan mampu
mengembangkannya, tetapi tdak memiliki tanah/lahan. Ada
pula orang yang memiliki tanah yang subur untuk ditanami
tapi tidak punya binatang ternak dan tidak mampu
menggarapnya. Kalau dijalin kerjasama dengan mereka,
dimana yang satu menyerahkan tanah dan bibit, sedangkan
yang lain menggarap dan bekerja menggunakan
binatangnya dengan tetap mendapatkan bagian masing-
masing, maka yang terjadi adalah kemakmuran bumi, dan
semakin luasnya daerah pertanian yang merupakan

sumber kekayaan terbesar.
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B. Kerangka Konseptual

Luas Lahan | Xy Intensitas Tanaman | X» Tekhnologi Pengelolaan| X3 Bertawakkal | X,
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_________ » | Indikator
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari
pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Dikatakan
jawaban sementara oleh karena jawaban yang ada adalah jawaban
yang berasal dari teori. Jawaban sesungguhnya hanya baru akan
ditemukan apabila peneliti telah melakukan pengumpulan data dan
analisis data penelitian.??

Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis dan hasil penemuan
beberapa penelitian, maka ' hipotesis dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. H1 :diduga, variabel pemilik lahan berpengaruh terhadap variabel
petani penggarap

2. H2 : diduga, variabel petani-penggarap berpengaruh terhadap
variabel bagi hasil

3. H3 : diduga, variabel pemilik lahan memiliki pengaruh terhadap

variabel bagi hasil

22pzuar Juliandi dan Irfan, Metode Penelitian Kuantitatif: untuk ilmu-ilmu bisnis.
(Bandung: Ciptapustaka,2013).h.45



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, karena data
diperoleh dari hasil pengamatan langsung di beberapa masyarakat di
Keluarahan Lapajung Kabupaten Soppeng. Maka dapat disimpulkan
bahwa peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif.

Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis
terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya.
Tujuan  penelitian  kuantitatif =~ adalah mengembangkan dan
menggunakan model-model matematis, teori-teori dan/atau hipotesis
yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran adalah
bagian yang sentral dalam penelitian  kuantitatif karena hal ini
memberikan hubungan yang fundamental antara pengamatan emperis

dan ekspresi matematis dan hubungan-hubungan kuantitatif. 23

B. Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di beberapa petani penggarap di
kelurahan Lapajung Kabupaten Soppengg, objek dalam penelitian ini

adalah petani penggarap di kelurahan Lapajung.

23Iqba| Hasan, 2002. Pokok-Pokok Materi Statistik 1, Jakarta : PT Bumi Aksara

27
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C. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas (independent variabel) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi penyebab perubahan atau
timbulnya variabel dependent. Dalam penelitian ini terdapat tiga
variabel bebas di antaranya pemilik lahan (X;) dan petani

penggarap (Xo)
2. Variabel terikat (dependent variabel) merupakan variabel yang di
pengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas.

Dalam penelitian ini terdapat variabel terikat adalah bagi hasil.

D. Defenisi Operasional Variabel
Berikut ini adalah pengertian tentang defenisi operasional
variabel:
1. Variabel Independent (X)
a. Petani Penggarap

Petani penggarap adalah petani yang mengelolah sawah

orang lain. Petani penggarap tidak mempunyai sawah sendiri,

tetapi mengelolah sawah milik orang lain dengan sistem sewa

atau bagi hasil. Mereka bukan pemilik sawah, tetapi merupakan

orang yang di beri kepercayaan untuk menggarap agar sawah

bisa menghasilkan sesuatu.
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Tugas dan tanggung jawab sebagai seorang penggarap
sesungguhnya tidak hanya terbatas dalam kelompok tani atau
dunia pertanian, tetapi berlaku juga pada bidang lain.

b. Pemilik lahan

Pemilik lahan yaitu masyarakat yang mempunyai lahan
sawah tapi tidak mengelolah atau tidak memiliki waktu karena
mempunyai kerjaan yang lain. Pemilik lahan hanya menyiapkan
lahan sawahnya.®*

2. Variabel Dependen (Y)

Bagi hasil menurut istilah suatu sistem yang meliputi tata
cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana dan
pengelola dana. Sedang-menurut terminologi asing (Inggris)
bagi hasil dikenal dengan-profit sharring. Profit sharring dalam
kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Secara definitif profit
sharring diartikan: "Distribusi beberapa bagian dari laba (profit)
pada para pegawai dari suatu perusahaan.” Lebih lanjut
dikatakan, bahwa hal itu dapat berbentuk suatu bonus uang
tunai tahunan yang didasarkan pada laba yang diperoleh pada
tahun-tahun sebelumnya, atau dapat berbentuk pembayaran

mingguan atau bulanan.

E. Populasi dan Sampel

**sumarmo, U. G. Kartasasmita, Lukman Hakim. 2010. Iptek Tanaman Pangan. Jurnal Litbang Vol
5. No.2 Hal 20
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1. Populasi
Populasi menurut Suharmi Arikanto, adalah “keseluruhan
objek yang diteliti.” Berdasarkan pendepatan tersebut populasi
dalam penelitian ini adalah petani penggarap di kelurahan lapajung
kecematan Lalabata Kabupaten Soppeng 120 petani penggarap.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut, maka dari itu sampel dari penelitian
ini -adalah - petani penggarap yang ada dikelurahan lapajung
sebanyak 75 Orang. Pada saat penelitian berlangsung

menggunakan rumus sloving, sebagai berikut:

N
RIUNNBCY ae=———
1+e?(N)
_ 120 . 120 - e .ty
"~ 140,072(120)  1+0,0049 (120) _ 1+0,588 1,588
= 75 Orang

Keterangan : n= jumlah sampel
N=jumlah populasi

e= tingkat error (0,07%)

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian suatu alat atau fasilitas yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah lembar angket. Tujuang dari pembuatan angket
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ini adalah untuk memperoleh informasi yang relevan dengan realibitas
dan validitas setinggi mungkin serta memperoleh informasi yang

relevan.

Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah item
angekt tertutup dimana pertanyaan yang di cantumkan telah
disesuaikan oleh peneliti. Alternatif jawaban yang disediakan
tergantung pada pemilihan peneliti sehingga responden hanya bisa
memilih jawaban yang mendekati pilihan paling tepat dengan yang di
alaminya. Angket penelitian tertutup memiliki prinsip yang efektif jika
dilihat dengan sudut pandang peneliti sehingga jawaban responden

dapat disesuaikan dengan kebutuhan.

. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat
pengaruh berganda, yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh dari
dua variabel independen terhadap satu variabel dependen. Objek
penelitian ini adalah petani penggarap di keluraha lapajung. Adapun

metode yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Metode Angket
Metode angket adalah metode yang menggunakan daftar
pertanyaan yang disiapkan dan di susun sedemikian rupa dan
harus dijawab oleh responden dengan memilih jawaban yang

disediakan.
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Teknik pengumpulan data dengan menyusun daftar
pertanyaan atau pernyataan tertulis yang di ajukan kepada
responden sampel yang akan diteliti. Jumlah pertanyaan yang
ada, diambil dari masing-masing item yang diperoleh dari masing-
masing indikator variabel, baik variabel independen maupun
variabel dependen. Angket diberikan langsung kepada responden
dengan tujuan _agar lebih efektif dan efisien dengan menjangkau
jumlah sampel dan mudah memberi penjelasan yang berkenaan
dengan pengisian angket tersebut. Instrumen yang digunakan
untuk mengukur variabel penelitian ini menggunakan skala likert 5
poin. Jawaban responden berupa lima alternative yang ada, yaitu

Tabel 3.1 : Skala Likert

ALTERNATIF JAWABAN
JAWABAN SKOR
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

2. Wawancara
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Wawancara adalah percakapan atau tanya jawab secara
lisan antara dua orang atau lebih, yang duduk berhadapan secara
fisik dan diarahkan pada suatu masalah tertentu. Peneliti hanya
mengajukkan beberapa pertanyaan yang sifatnya memperjelas
data dokumentasi dengan petani penggarap.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah,
notulen, dan lain" sebagaiannya. - Motede ini diperlukan untuk
menggalli data-data tentang hal-hal yang perlu dari berkas arsip
yang berupa tulisan, foto, ataupun lainnya yang berkaitan dengan

penelitian.

H. Model Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara analisis kuantitatif dengan
menggunakan metode Partial Least Square(PLS) adalah suatu
metode yang berbasis keluarga regresi yang dikenalkan oleh Herman
O A Word untuk menciptakan dan pembangunan model dan metode
untuk ilmu-ilmu sosil dengan pendekatan yang beriorentasi pada
prediksi.”®> PLS memiliki asumsi data penelitian bebas distribusi
(Distribution Free), artinya data penelitian tidak mengacuh pada salah

satu distribusi tertentu (misalnya distribusi normal). PLS merupakan

*Imam ghozali, Hengki Latan, Parteal Least Square, Konsep, Teknik dan Aplikasi
menggunakan Program Smart Pls 3.0 untuk penelitian empiris, (Semarang: 2015). H.17-18
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metode alternatif dari Structual Ecuation Modeling (SEM) yang dapat
digunakan untuk mengatasi permasalahan hubungan di antara
variabel yang kompleks namun ukuran sampel datanya yang
kompleks datanya kecil (30 sampai 100), mengingat SEM memiliki
ukuran sampel data minimal 100. PLS digunakan untuk mengetahui
kompleksitas hubungan suatu. konstrak-konstrak yang lain, serta
hubungan suatu konstrak dan indikator-indikatornya.®

PLS didefinisikan oleh dua persamaan, yaitu inner model dan
outer model. -Iner model menentukan spesifikasi hubungan antara
konstrak dan konstrak yang lain, sedangkan outer model menentukan
spesifikasi hubungan antara konstrak dan indikator-indikatornya.
Konstrak terbagi menjadi- 2 yaitu konstrak eksogen dan konstrak
endogen. Konstrak endogen merupakan konstrak penyebab, konstrak
yang tidak dipengaruhi oleh konstrak lainnya. Konstrak eksogen
memberikan efek kepada konstrak lainnya, sedangkan konstrak
endogen merupakan konstrak yang dijelaskan oleh konstrak eksogen.
PLS dapat bekerja untuk model hubungan konstrak dan indikator-

indikatornya yang bersifat reflektif formatif.

*Ibd,h.32
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Daerah Penelitian
1. Keadaan Geografis
Kecamatan lalabata dengan luas wilayah 278 km? berada
ditengah-tengah wilayah kabupaten Soppeng merupakan ibukota
Kabupaten. Kecamatan ini berbatasan dengan kecamatan Donri-
Donri di-bagian utara kecamatan Liliriaja di sebalah timur kecamatan
Marioriwawo di sebelah selatan dan sebelah barat kabupaten Barru.
Pemerintahan kecamatan Lalabata membawahi 7 kelurahan
dan 3 desa. Kecamatan ini berada pada wilayah dengan wilayah
topografi yang beragam. Sebagian desa berada pada wilayah
dengan topografi yang datar dan sebagian lagi berada pada wilayah
yang berbukit-bukit dengan ketinggian dari permukaan laut berkisar
antara 25 sampai 1.505 m di atas permukaan laut.
2. Kadaan penduduk
Berdasarkan hasil proyeksi penduduk tahun 2010-2020, jumlah
penduduk kecamatan lalabata tahun 2019 sebanyak 44.845 orang
yang terdiri dari 21.666 laki-laki dan 23.179 perempuan. Pada awal
bulan juni tahun 2019 laki-laki sebanyak 4.900 dan perempuan
3.709. adapun jumlah penduduk yang terdapat pada kelurahan

lapajung bisa dilihat di tabel berikut:
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Tabel 4.1 jumlah penduduk tahun 2019 bulan juni

No Jenis kelamin Jumlah penduduk

1 Perempuan 3.709

2 Laki-laki 4.900
Jumlah 8.609

Sumber: Kantor Kelurahan Lapajung 2019

Penduduk kelurahan lapajung mayoritas petani. Bukan hanya
petani pemilik lahan tapi petani yang menggarap sawah orang lain
karena memiliki pekerjan lain seperti, PNS dan Wiraswasta.

Kelurahan lapajung- merupakan keluarahan yang berada di
wilayah kecamatan lalabata kabupaten soppeng. Letaknya 1 km dari
pusat pemerintahan ibukota Kabupaten Soppeng. Kelurahan
lapajung mudah dijangkau oleh orang-orang karena lingkungannya
tepat berada di bagian pusat Kota Soppeng. Berdasarkan data yang
di peroleh dari kelurahan lapajung, letak administratif Kelurahan
Lapajung Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, terletak di
sebelah barat Kota Watansoppeng.

Selain melakoni pekerjaan tetapnya, masyarakat yang memiliki
lahan sawah atau menjadi petani penggarap selalu mengontrol
tanaman padi yang telah ditanam supaya terhindar dari hama.

Bertani padi juga dapat membantu perekonomian keluarga, sebagian
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besar hasil dari panen padi yang di dapat setalah membagi dengan

pemilik lahan, petani penggarap dapat menyekolahkan anaknya

sampai sekolah tinggi.

B. Hasil Penelitian

1. Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis yang diperoleh dari Analisis Sistem Bagi Hasil Akad

Muzara’ah Terhadap' Petani Penggarap Dengan Pemilik Lahan Di

Kelurahan Lapajung dan di olah dengan menggunakan Versi Smart

Partial least square (SmartPLS).

2. Deskripsi Hasil Penelitian

2.1 Pemilik Lahan (§)

Tabel 4.2 pemilik lahan

Pernyataan responden

No Indikator
S 4 3 2
(X1) Luas Lahan 36 o 1 -
(X2) intensitas tanaman 38 36 - -
(X3) tekhnologi pengelolaan | 61 11 2 -
(X4) bertawakkal 14 55 5 -
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Kesimpulan :

X1 = Untuk indikator (luas lahan) yang memiliki kategori setuju
sebanyak 37 responden atau 50%. Indikator ini mampu
mempengaruhi variabel pemilik lahan.

X2 = Untuk indikator (intensitas tanaman) yang memiliki kategori
sangat setuju sebanyak 38 responden atau 51.35%. indikator
ini mampu mempengaruhi variabel pemilik lahan.

X3 = Untuk indikator (tekhnologi pengelolaan) yang memiliki kategori
sangat setuju sebanyak 61 responden atau 82.43%. indikator
ini mampu mempengaruhi variabel pemilik lahan

X4 = Untuk indikator (bertawakkal) yang memliki kategori setuju
sebanyak 55 responden atau 74.32%. indikator ini mampu

mempengaruhi variabel pemilik lahan.

2.2 Petani Penggarap (n)

Tabel 4.3 Petani penggarap

No s Pernyataan responden
5 4 3 2 1
(Xs) Kesejahteraan 14 58 2 - -
(Xe) Tanggung Jawab 51 | 23 - - 3
(X7) Pendapatan 54 20 - - -
(Xs) Niat 23 | 51 - - 3
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ulan :

Untuk indikator (Kesejahteraan) yang memiliki kategori setuju
sebanyak 58 responden atau 78.37%. Indikator ini mampu
mempengaruhi variabel petani penggarap.

Untuk indikator (tanggung jawab) yang memiliki kategori
sangat setuju sebanyak 51 responden atau 68.91%. indikator
ini mampu mempengaruhi variabel petani penggarap.

Untuk  indikator (pendapatan) yang memiliki kategori sangat
setuju- sebanyak 54 responden atau 72.97%. indikator ini
mampu mempengaruhi variabel petani penggarap.

Untuk indikator (niat) yang memliki kategori setuju sebanyak
51 responden atau .68.91%. indikator ini  mampu

mempengaruhi variabel pemilik lahan.

2.3 Bagi Hasil (B)

Tabel 4.4 Bagi Hasil

NG indikator Pernyataan responden
5 4 3 2
(Y1) Pembiayaan 20 51 2 1
(Y2) kesepakatan 1 52 21 -
(Y3) keyakinan 42 29 2 1
(Y4) ikhlas 2 48 24 -
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Kesimpulan :

Y: = Untuk indikator (Pembiayaan) yang memiliki kategori setuju
sebanyak 51 responden atau 68.91%. Indikator ini mampu
mempengaruhi variabel bagi hasil.

Y, = Untuk indikator (kesepakatan) yang memiliki kategori sangat
setuju sebanyak 52 responden atau 70.27%. indikator ini mampu
mempengaruhi variabel bagi hasil.

Y3 = Untuk indikator (keyakinan) yang memiliki kategori sangat
setuju sebanyak 42 responden atau 56.75%. indikator ini mampu
mempengaruhi variabel petani penggarap.

Y4 = Untuk indikator (niat) yang memliki kategori setuju sebanyak 48
responden atau 64.86%. indikator ini mampu mempengaruhi
variabel bagi hasil.

a. Uji Validasi dan realibity
Diperoleh nilai validasi dan reliability digunakan composite
reliability dengan nilai diatas 0.60 (>0.60) Pemilik lahan 0.685<0.70
jadi data tersebut reability. Untuk nilai validasi digunakan Cronbachs

Alpha dengan nilai 0.05 digunakan 0.399>0.05 sangat valid. Petani

penggarap 0.638<0.60 jadi data tersebut tidak realibity. Untuk nilai

validasi digunakan Cronbachs alpha dengan nilai 0.05 digunakan
0.428>0.05 sangat valid. Bagi hasil 0.606<0.60 jadi data tersebut
tidak reability. Untuk nilai validasi digunakan Cronbachs Alpha

dengan nilai 0.05 digunakan 0.448>0.05 sangat valid.
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b. Uji Model Specification

v
v

v

1)

2)

Measurement Model Specification
Manifest Variabel Scores (Original)
Struktural Model Specification

Measurement Model Specification

Measurement model specification adalah pengukuran Mean
(rata®) hasil Indification yang terdiri dari X, sampai dengan X
untuk variabel Pemilik Lahan, Xs sampai dengan Xg untuk
variabel Petani Penggarap, Y1 sampai dengan Y, untuk variabel
Bagi Hasil. Terlihat dari olah data menunjukkan pada variabel
Pemilik Lahan X; rata®>4, X, rata®>5, Xz rata®>5, X, rata®>4.
Pada variabel PetaniPenggarap Xs rata>>4, Xe rata’>5, Xy
rata®>5, Xg rata®>4. Sedangkan pada variabel Bagi hasil adalah

Y, rata®>4, Y, rata>>4, Y rata’>5, Y, rata®>48.

Manifest Variabel Scores (Original)

e Variabel Pemilik Lahan (§)

e Variabel Petani Penggarap (n)

e Variabel Bagi Hasil (B)

Manifest di variabel Pemilik lahan telah diukur dari (X
sampai dengan X,) dan variabel Petani penggarap telah diukur
dari (Xs sampai dengan Xg) serta variabel bagi hasil telah diukur

dari (Y, sampai dengan Y ).
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3) Struktural Model Spesification

Pemilik Lahan

Bagi Hasil (B)

Petani Penggarap
(n)

Ini adalah struktur (Path ‘Model) model  jalur dengan
pengertian bahwa variabel () berpengaruh terhadap variabel (n),
variabel (n) berpengaruh terhadap variabel (B), sedangkan
variabel (§) berpengaruh terhadap variabel ([3)

Partial Lear Square untuk diketahui
Kriteria quality, dapat dilihat dari :
V. Overview

v" Redudancy

v" Cronbachs Alpha

v’ Latent Variael Correlation

v R Square

v AVE

v' Communality

v Total Effect

v' Composite Reability
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Struktur Model Specification
Hasil olah data diperleh melalui :
Smart Partial Least Square (Smart-PLS)

Tabel 4.5 Overview

0,046573

0,161794

0,448546

0,399729

0,428348
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Tabel 4.8 Laten Variabel Correlation

1

0,468901 1

0,665572

VA7)
= W
) 225 ,J.ai\

m
® . /Jﬁlm‘\\

USTAKAAN T

0,379886

Tabel 4.11 Communality

0,321766

0,361511

0,379885
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BAGI HASIL PEMILIK LAHAN PETANI PENGGARAP
BAGI HASIL
PEMILIK LAHAN 0,468901 0,665572
PETANI PENGGARAP 0,365592
Tabel 4.13 Composite Realibity
ite Reliability
0,606162
0,685653
0,638555
4
Tabel 4.14 Outer Loadings (Mean, STDEV, T-Values)
T Statistics
(10/STERR])
X1 <- PEMILI
LAHAN 0,57405 0,569235 0,135762 0,135762 4,228364
X2 <- PEMILIK
LAHAN 0,610243 0,568292 0,145358 0,145358 4,198211
X3 <- PEMILIK
LAHAN 0,750299 0,730941 0,086102 0,086102 8,714041
X4 <- PEMILIK
LAHAN 0,425636 0,413998 0,155997 0,155997 2,728496
X5 <- PETANI
AT 0,144505 0,121369 0,229817 0,229817 0,628783
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X6 <- PETANI
PENGGARAP 0,82167 0,790368 0,063002 0,063002 13,04204
X7 <- PETANI
PENGGARAP 0,870387 0,857494 0,043278 0,043278 20,11158
X8 <- PETANI
PENGGARAP 0,2568 0,243652 0,228341 0,228341 1,124635
Y1l <- BAGI
HASIL 0,623017 0,588772 0,150456 0,150456 4,140856
Y2 <- BAGI
HASIL 0,350377 0,310148 0,253987 0,253987 1,379506
Y3 <- BAGI
HASIL 0,854139 0,808524 0,084158 0,084158 10,1492
Y4 <- BAGI
HASIL 0,215874 0,195334 0,313948 0,313948 0,68761

c. Evaluasi Model Pengukuran

Evaluasi model pengukuran: adalah evaluasi

hubungan antara

konstrak dengan indikatornya. Evaluasi ini meliputi dua tahap, yaitu
eveluasi terhadap convergent validity dan discriminant validity.
Convergent validity dapat dievaluasi dalam tiga tahap, yaitu indikator
validisi, reabilitas konstrak, dan nilai average variance extracted
(AVE). Indikator validitas dapat dilihat dari nilai faktor loading. Bila
nilai faktor loading suatu indikator lebih dari 0.5 dan nilai t statistik
lebih dari 2.0 maka dapat dikatakan valid. Sebaliknya bila nilai
loading faktor kurang dari 0,5 dan memiliki nilai t statistik kurang dari
2.0 maka dikeluarkan dari model.

Semua loading faktor memiliki nilai t statistik lebih dari 2.0

sehingga jelas memiliki validitas yang signifikan. Nilai t statistik untuk
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loading variabel pemilik lahan X; sampai dengan X, , dan untuk
variabel petani penggarap Xs sampai dengan Xg berikut variabel
Bagi hasil Y, sampai dengan Y, adalah valid.

Syarat jika faktor loading > 0.5 dan nilai t statistik< 2.0 maka
dikeluarkan dari model. Dan untuk model penelitian tersebut yang
dimana :

1) Variabel pemilik lahan (§), dimana:

X1(4,22)>0,5
X2(4,19)>0,5
X5(8,71)>0,5
X4(2,72)>0.5
2) Variabel Petani Penggarap (n), dimana:
X5(0,62)>0,5
X5(13,04)>0,5
X7(20,11)>0,5
X5(1,12)>0,5

Olah data tersebut menunjukkan faktor loading >0,5 yang di
artikan data sangat akurat (valid).

Semua loading faktor memiliki nilai t statistik lebih dari 2,0
sehingga jelas memiliki validasi yang signifikan. Nilai t statistik untuk

loading faktor indikator adalah(>2,0).
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Composite R Cronbachs .
AVE Reliability | Square Alpha Communality | Redundancy
BAGI HASIL | 0,321768 | 0,606162 | 0,294318 | 0,448546 0,321766 0,046573
PEMILIK
LAHAN 0,361511 | 0,685653 0,399729 0,361511
PETANI
PENGGARAP 0,379886 0,638555 0,442986 0,428348 0,379885 0,161794
Pemeriksaan selanjutnya dari convergent validity adalah

reabilitas konstrak .dengan memilih outputcomposite reliability atau
cronbach’s alpha. Kriteria dikatakan reliable adalah nilai composite
reliability atau cronbach’s alpha lebih dari 0,70. Dari output berikut
menunjukkan konstrak Pemilik.-Lahan memiliki nilai cronbach’s alpha
kurang 0,399729 daro 0,70. Tetapi, bila dilihat dari nilai composite
reliability, nilainya 0,685653(>0,70) sehingga tetap dikatakan tidak
reliable. Konstrak lainnya memiliki nilai composite reliability dan
cronbach’s alpha diatas 0,70. Pemeriksaan terakhir dari convergent
validity yang balk adalah apabila nilai AVE lebih dari 0,50.

Berdasarkan tabel berikut, semua nilai AVE Konstrak Pemilik Lahan,

Petani Penggarap dan Bagi hasil memiliki nilai AVE diatas 0,50.

Evaluasi discriminant validity dilakukan dalam dua tahap, yaitu
melihat nilai cross loading dan membandingkan antara nilai kuadrat
korelasi antara konstrak dengan nilai AVE atau korelasi antara

konstrak dengan akar AVE. Kriteria dalam cross loading adalah




bahwa setiap

indikator yang mengukur
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konstraknya haruslah

berkorelasi lebih tinggi dengan konstraknya dibandingkan dengan

konstrak lainnya.Hasil output cross loading adalah sebagai berikut:

Tabel 4.16 Cross loading

BAGI HASIL PEMILIK LAHAN PETANI PENGGARAP
X1 0,293886 0,57405 0,42255
X2 0,207087 0,610243 0,257903
X3 0,309313 0,750299 0,540362
X4 0,296939 0,425636 0,28991
X5 0,068218 0,136729 0,144505
X6 0,356842 0,516937 0,82167
X7 0,507888 0,610142 0,870387
X8 0,096809 0,063448 0,2568
Y1 0,623017 0,351378 0,238949
Y2 0,350377 -0,0048 0,133222
Y3 0,854139 0,400558 0,502616
Y4 0,215874 -0,00589 0,05042

Korelasi X;, Xz X3 X4 konstrak pemilik lahan adalah 0,42255,
0,257903, 0,540362, 0,28991 lebih rendah dari 0.70. sama halnya
dengan X5 Xg X7 Xs.

Berdasarkan tabel cross loading di atas, setiap indikator
berkorelasi lebih rendah dengan konstraknya masing-masing
dibandingkan dengan konstrak lainnya,Sehingga dikatakan memiliki
discriminant validity yang baik. Pemeriksaan selanjutnya adalah
membandingkan antara korelasi dengan konstrak akar AVE

konstrak. Hasilnya adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.17 latent Variabel Correlation

BAGI HASIL PEMILIK LAHAN PETANI PENGGARAP

BAGI HASIL 1
PEMILIK LAHAN 0,468901 1
PETANI PENGGARAP 0,515728 0,665572 1

d. Evaluasi Model Struktural
Setelah pemeriksaan model. pengukuran terpenuhi, maka
selanjutnya adalah pemeriksaan trhadap model struktural.
Pemeriksaan ini meliputi signifikan hubungan jalur dan R®* (R
Square).

Tabel 4.18 Path Cofficient (Mean, STDEV, T-Values)

Original Sample g:,?::;;: St::iarrd T Statistics
Sample (O) Mean (M) (STDEV) (STERR) (|O/STERR])

PEMILIK LAHAN
-> BAGI HASIL 0,225573 0,257832 0,184383 0,184383 1,223392
PEMILIK LAHAN

-> PETANI 0,665572 0,67834 0,057316 0,057316 11,61235

PENGGARAP

PETANI

PENGGARAP -> 0,365592 0,36734 0,146304 0,146304 2,498847

BAGI HASIL

Berdasarkan tabel Path Coeffiient di atas, hubungan jalur yang

signifikan adalah pemilik lahan terhadap bagi hasil (Hipotesis 1),
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pemilik lahan terhadap petani penggarap (Hipotesis 2) dan Petani
penggarap terhadap Bagi hasil (Hipotesis 3) karena memiliki nilai t
statistik lebih dari 2,0.

Nilai akhir R? (R square) adalah sebagai berikut :

Tabel 4.19 R Square

R Square

BAGI HASIL 0,294318
PEMILIK LAHAN

PETANI PENGGARAP 0,442986

Nilai R Square Bagi hasil 0,294318 secara simultan mampu
menjelaskan variability konstrak Bagi hasil adalah 29%. Petani
penggarap 0,442986 secara simultan mampu menjelaskan variability
konstrak petani penggarap 44%.

3. Jawaban Hasil Penelitian

3.1 Hipotesis 1 : Variabel pemilik lahan berpengaruh terhadap

Variabel Bagi Hasil
Hasil pengujian outermodel yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel pemilik lahan
memiliki pengaruh terhadap variabel Bagi hasil sebesar 1,223.
Sedangkan berdasarkan tabel distribusi t menunjukkan bahwa
thitung = 1,223 lebih kecil dari tiape=1,671 menunjukkan bahwa

pada hipotesis 1 ditolak karena terdapat pengaruh yang tidak
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signifikan antara variabel pemilik lahan terhadap variabel bagi

hasil.

1,223

1,671 1,671

3.2 Hipotesis 2 : Variabel pemilik lahan terhadap variabel
petani penggarap
Hasil pengujian  outer. model yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel pemilik lahan
memiliki pengaruh besar terhadap variabel petani penggarap
sebesar 11,612. Sedangkan berdasarkan tabel distribusi t
menunjukkan bahwa tptng = 11,612 lebih besar dari tiape= 1,671
dengan tarif signifikan 0,07 yang menunjukkan bahwa dari
hipotesis 1 Hp ditolak atau H, diterima karena terdapat
pengaruh antara variabel pemilik laham terhadap variabel

petani penggarap.

11,612

1,671 0 1,671
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3.3 Hipotesis 3 : variabel petani penggarap terhadap variabel
bagi hasil
Hasil pengujian outer model yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel pemilik lahan
memiliki pengaruh besar terhadap variabel petani penggarap
sebesar 2,499. Sedangkan berdasarkan tabel distribusi t
menunjukkan-bahwa thiwung = 2,499 lebih besar dari tiape= 1,671
dengan tarif - signifikan 0,07 yang menunjukkan bahwa dari
hipotesis 1 Hg ditolak atau H, diterima karena terdapat
pengaruh antara variabel petani penggarap terhadap variabel

bagi hasil.

-y 2.499
7+ ~

1,671
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Variabel Pemilik lahan berpengaruh terhadap variabel bagi hasil.
Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel pemilik
lahan dapat memengaruhi. variabel pemilik lahan tetap itidak
signifikan.

2. Variabel pemilik lahan berpengaruh terhadap variabel petani
penggarap. Hal ini'menunjukkan bahwa hubungan antara variabel
pemilik lahan dapat memengaruhi variabel petani penggarap
tetapi tidak signifikan.

3. Variabel petani penggarap berpengaruh terhadap variabel bagi
hasil. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel petani
penggarap dapat memengaruhi variabel bagi hasil tetapi tidak
signifikan.

B. Saran

1. Melalui penelitian ini, penulis menyarankan agar tidak terjadi
diskriminasi terhadap petani penggarap atau sebaliknya tidak
terjadi manipulasi dari hasil yang diperoleh oleh petani penggarap
terhadap pemilik lahan dan tidak menimbulkan pertentangan

2. Melalui karya ilmiah ini, prinsip keadilan, kejujuran dan

kepercayaan, antara pemilik lahan dan petani penggarap tidak
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merasa keberatan dan dirugikan baik dari segi mengelolaan
maupun dari segi keuntungan bagi hasil.

3. Untuk peneliti lanjutan menjadi bahan referensi atau acuan dalam
melakukan penelitian mengenai sistem bagi hasil pemilik lahan
dan petani penggarap serta perannya dalam membantu
peningkatan ekonomi keluarga dan kesejahteraan petani
penggarap banyak.

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil kesimpulan peneliatian pada bab penutup
ini, yang menunjukkan bahwa nilai thitung pada variabel pemilik
lahan terhadap variabel bagi hasol lebih rendah dibanding nilai
thiung Variabel pemilik lahan terhadap variabel petani penggarap, itu
mendandakan bahwa ~-~mayoritas petani penggarap lebih
berpanghasilan dari pada pemilk lahan. Oleh karena itu, peneliti
mencoba untuk memberikan saran atau rekomendasi sebagai

berikut:

1. Pada dasarnya pemilik lahan sesungguhnya mempunyai
kewenangan untuk membagi hasil baik secara nilai produksi atau
kesepakatan untuk dilakukan bagi hasil. Pada perakteknya
terkadang pemilik lahan dapat menambah bagi hasil ataupun tetap
konsisten terhadap kesepakatan awal. Dengan demikian pemilik

lahan tidak berpengaruh terhadap bagi hasil yang telah disepakati.
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2. Pemilik lahan dapat mempengaruhi petani penggarap sebagai
bentuk motivasi kepada petani penggarap. Pemilik lahan memiliki
hak untuk menambah pendapatan terhadap petani penggarap
melalui kesepakatan berikutnya, pemilik lahan dapat juga merubah
kesepakatan awal untuk menambah atau mengurangi bagi hasil
atas dasar perjanjian berikutnya, sehingga pemilik lahan dapat
dipastikan berpengaruh dan memiliki korelasi terhadap petani
penggarap.

3. Petani penggarap berpengaruh terhadap bagi hasil dimana
penghasilan petani penggarap dapat meningkat melalui kinerja dan
prestasi dalam pengelolaan sawah sehingga dapat menambah
melalui bagi hasil tanpa adanya selisih paham petani penggarap
dengan pemilik lahan dalam-bagi hasil setelah panen dan tetap

sesuai dengan syariat islam.
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KUESIONER PENELITIAN

Analisis Bagi Hasil (Muzara’ah) Terhadap Petani Penggarap Dengan Pemilik Lahan
Dalam Pengelolaan Tanaman Padi

(Study Objek Di Kel.Lapajung Kec.Lalabata Kab.Soppeng)

PETUNJUK PENGISIAN

Dalam menjawab pertanyaan ini, bapak/ibu/saudara(i) dimohon untuk memberikan
tanda (V) pada salah satu alternatif jawaban yang bersedia dan yang paling sesuai
dengan pendapat bapak/ibu/saudara(i) dilingkungkungan sekitar.

KETERANGAN :

Sangat Setuju (Skala Likert ='5)
Setuju (Skala Likert = 4)
Kurang Setuju (Skala Likert = 3)
Tidak Setuju (Skala Likert = 2)
Sangat Tidak Setuju (Skala Likert'=1)

DATA RESPONDEN

Nama

Alamat

Jenis Kelamin
Umur

PwnbhPE



NO | Pernyataan untuk indikator dari | Sangat | Setuju | Kurang Tidak | Sangat
setiap variabel setuju setuju Setuju | tidak
(SS) (S) (KS) setuju
(TS)
Pemilik Lahan 5 4 3 2 1
(X1) Luas lahan
1. Dengan pengelolaan luas lahan

yang terbatas (kecil) masih
produktif.

Foktor produksi pertanian dari luas
lahan ditentukan pula dengan sisi
kesuburan lahan.

Luas lahan pertanian akan
mempengaruhi skala usaha .

Intensitas tanam

Pemanfaatan air irigasi secara
optimal sesuai dengan potensi
yang ada sehingga meningkatkan
produksi pertanian.

Petani merancang pola tanam
berdasarkan sumber air yang
cukup .

Petani mengatur pembagian air
yang adil dalam pembagian air
secara bergilir pada saat persiapan
pengolahan tanah.

(Xa)

Tekhnologi pengelolaan

Sebelum menanam padi, petani
mempersiapkan alat yaitu
pengelolan untuk menggarap
sawah

Umunya petani menggunakan alat
pengelolaan dalam menggarap
sawah adalah Traktor.

Masyarakat perlu bantuan alat
teknologi yang cukup untuk
mendukung proses bertani baik itu
pada saat tanam sampai panen.

(Xa)

Bertawakkal

Dalam bekerja atau bertindak
petani harus giat dalam bekerja dan
bertawakkal.

Sebagai seorang muslim yang
berprofesi dengan bertani dilakukan
secara syariah.

Bekerja sebagai petani muslim




dengan cara kinerja syariat islam.

Petani Penggarap

(Xs) Kesejahteraan

1. Hasil pertanian sangat membantu
kesejahteraan petani penggarap.

2. Hasil pertanian sangat membantu
memenuhi kebutuhan sehari-hari

3. Dari hasil pertanian, petani
penggarap juga dapat
menyekolahkan anaknya.

(Xe) Tanggung jawab

1. Berperilaku baik meningkatkan rasa
tanggung jawab dalam bekerja,
sehingga menghasilkan suatu hasil
yang baik.

2. Dalam bekerja, petani tidak hanya
sekedar memahami tentang cara
mengelola lahan persawahan,
tetapi harus melakukan penanaman
padi secara sungguh-sungguh

3. | Selama proses penanaman padi,
petani akan mengontrol tanaman
padi hingga panen.

(X7) Pendapatan

1. Berapapun hasil produksi yang
ada, petani tetap bersyukur atas
rezeki yang diberikan oleh Allah
SWT.

2. Hasil panen padi untuk memenuhi
kebutuhan keluarga.

3. Sebagian pendapatan hasil panen
disishkan untuk menutupi biaya
penanaman berikutnya yaitu
pembelian pupuk dan bibit

(Xg) Niat

1. Bertani selalu di awali dengan niat.

2. Niat yang ikhlas akan melancarkan
rezeki dan ketentraman dalam
bekerja

3. dengan berniat sebelum bekerja,
sikap percaya diri akan terbangun
dan hasil yang diperoleh akan lebih
baik.

Bagi Hasil
(Y1) Pembiayaan
1. Biaya yang dikeluarkan untuk

membeli pupuk dan bibit akan




dibagi setelah panen.

Bertani memerlukan biaya yang
besar untuk menghasilkan produksi
padi yang baik.

Untuk menghasilkan produksi padi
yang berkualitas, petani
merawatnya dengan menggunakan
racun atau pupuk.

(Y2)

Kesepakatan

Hasil yang didapat dibagi sesuai
dengan kesepakatan awal.seperti

1/2’ 2/3

Ketika terjadi gagal panen,
penggarap tidak menanggung
apapun, tapi rugi usaha dan waktu
yang telah dikeluarkan

Saling menguntungkan antara
pemilik lahan dan petani

penggarap.

(Ya)

Keyakinan

Petani yakin dengan hasil yang
akan mereka dapatkan ketika
panen nanti.

Petani harus yakin dengan
pembagian hasil yang akan
diperoleh kemudian hari setelah
panen dengan pemilk lahan.

Petani yakin dengan bagi hasil
yang telah disepakati
mebguntungkan kedua belah pihak.

(Ya)

Ikhlas

Dalam bertani harus ikhlas dengan
hasil yang diperoleh.

Petani harus ikhlas dalam
menjalankan pekerjaan untuk
mendapatkan hasil yang baik.

Petani harus ikhlas untuk serangan
hama.




Y4

Y3

Y2

Y1l

X8

X7

X6

X5

X4

X3

X2

X1

5

4
4

4
3

4
4
4
4
4
4

4

4

4

3
4

4

4
4

4

4

4

5

5

5
4

5
4
4
5
4

Nama Responden

ISWAN
NURDIN JIDE
KAMARUDDIN

UMIR

BURIADI
SYAMSUL BAHRI

BASNANG
MUH. ANSHAR

H. PANRITA
H. MUSLIADI
RAMLAN

JUHARI
WALIYUDDIN

ADAMA
SYAMSUALIM

DARWIS
HAIRUDDIN

SINOSI
LAJAPA
ABU DAMANG

HERIANTO

JABBAR
SUKA

ATTA
BURHANUDDIN

NURSANDI

ALI HAJI
IDRUS
A. SAING

ALLU

A.ALWI

MANNA

FIRMAN
WALI
SANRANG
SAMSUDDIN

JUSTAN

IDRIS
SUDARMAN

JAMALUDDIN

AMIR

ZAINAL ABIDIN

BUHAERAH

MODI BAUNA

AMIRUDDIN

MA'RUFI
LAHABANG
SAHARUDDIN

IBRAHIM
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5
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4
5
4
4

4
5

4
4
4

4

MUH AFANDI

ABD RAHIM

MUH. NUR

BASRI ARAS
LAHENRENG

WALI
MALAIKE

SUARDI
SUHERMAN
HASANUDDIN

ABD RASYID

RAMLAN TAEPE

BUHARI

ASIRI

RUSTAM
MUH. ARIS

HASRULLAH
MARYANI

ASRUL
ARAPA
TAMRIN

LATANG
ARIFIN
ABD RAHMAN
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Structural Model Specification
PLS

Quality Criteria

Overview

0,32176 ?" 9431 |
' 0,60616 "~ | 0,448546
m e iy

0,321766

0,046573

1 0,361511

0,36151 | o ar B,
i -

0,161794

0,399729

0,428348




Latent Variabel Corpolations

BAGI | PEMILIK PETANI
HASIL | LAHAN | PENGGARAP
BAGI HASIL 1
PEMILIK
LAHAN 0,468901 1
PETANI
PENGGARAP | 0:515728 | 0,665572
R Square
R
Square
BAGI HASIL | 0,294318
PEMILIK
LAHAN
PETANI
PENGGARAP. | 044286
Cross Loadings
BAGI | PEMILIK PETANI
HASIL | LAHAN | PENGGARAP
X1 | 0,293886 | 0,57405 0,42255
X2 | 0,207087 | 0,610243 [ 0,257903
X3 | 0,309313 | 0,750299 | 0,540362
X4 | 0,296939 | 0,425636 0,28991
X5 | 0,068218 | 0,136729 | 0,144505
X6 | 0,356842 | 0,516937 0,82167
X7 | 0,507888 | 0,610142 | 0,870387
X8 | 0,096809 | 0,063448 0,2568
Y1 | 0,623017 | 0,351378 | 0,238949
Y2 | 0,350377 | -0,0048 0,133222
Y3 | 0,854139 | 0,400558 | 0,502616
Y4 | 0,215874 | -0,00589 0,05042




AVE

0,321768

0,361511

0,379886

WU/ A\
A A YAR )

0,606162

0,685653

0,638555




Path Cofficients

BAGI PEMILIK PETANI
HASIL LAHAN PENGGARAP

BAGI HASIL

PEMILIK

LAHAN 0,225573 0,665572

PETANI
PENGGARAP 0,365592

Outer Loadings
BAGI | PEMILIK |~ PETANI
HASIL LAHAN PENGGARAP

X1 0,57405
X2 0,610243
X3 0,750299
X4 0,425636
X5 0,144505
X6 0,82167
X7 0,870387
X8 0,2568
Y1 | 0,623017
Y2 | 0,350377
Y3 | 0,854139
Y4 | 0,215874

Outer Model (Weight or loadings)

BAGI PEMILIK PETANI
HASIL LAHAN | PENGGARAP
X1 0,57405
X2 0,610243
X3 0,750299
X4 0,425636
X5 0,144505
X6 0,82167
X7 0,870387




X8 0,2568
Y1 | 0,623017
Y2 | 0,350377
Y3 | 0,854139
Y4 | 0,215874

Latent Variabel

BAGI | PEMILIK PETA
HASIL | LAHAN | PEN
1,429872 | -0,8043 1,281944
-0,34922 | -0,0202 -0,70965
0,288669 | -0,18063 | -1,92909
-1,48376 | -1,39329 | 11,1149
0,019729 | -1,439 -1,30522
-2,46916 | -1,48732 | -0,06092
-1,01056 | 0,682903 | -0,58623
-2,39532 | -1,53302 | -0,46622
-3,38873 | -0,67961 -1,72639
1,16769 | 1,780827 | 1,377076
-0,26089 | 0,002343 | -0,03651
-1,0093 | -3,66936 |  -1,30522
0,494186 | -3,66936 | -2,87556
-1,96536 | -1,47474 | -2,13179
-0,47317 | -1,47474 | -1,46197
-1,25932 | -0,55229 | -1,41279
0,17621 | 0,638429 | = -0,44524
-0,01782 | 1,22619 1,066809
-0,39179 | 0,325678 | 0,971677
-0,60426 | -0,16944 | 0,876544
-0,78506 | -1,07119 | -0,57379
1,548607 | 0,116916 | -0,61964
0,213566 | 0,119537 | -1,92909
0,213566 | 0,071211 | -0,15262
-0,16735 | 1,018818 | -0,51208
-0,58601 | -0,2966 -0,85064
0,388484 | -0,60935 | -0,73064
0,426035 | 0,371382 | 0,612226




0,756174 | 0,54563 0,984112
0,744011 | -0,18186 | 0,984112
-0,65397 | -1,1057 0,517094
-0,51091 | 0,719878 | 0,347812
-0,02303 | 1,180486 | 0,252679
0,70646 | 0,590104 | 0,876544
-0,15412 | 0,418477 | 0,252679
-0,11657 | 0,880315 | -0,86298
0,650471 | 1,018818 | -0,30938
-0,15412 | 0,038088 | 0,971677
0,8 -0,01024 | 0,409526
0,70646 | 0,128266 | -0,26362
-0,46689 | -0,30918 | 0,467814
0,70646 | 0,590104 | 0,781412
0,307106 | -0,39063 | 0,265114
1,061988 | 0,590104 | 0,876544
0,150625 | 0,245459 | 0,517094
-0,9789 | -0,59677 | -0,77649
0,70646 | 0,890275 | 0,876544
-1,01645 | -0,89694 |  -1,50792
0,70646 | 0,289933 | 0,876544
-0,58601 | -0,05471 -0,78893
0,8 0,590104 | 0,591148
0,300154 | -0,64386 | -0,32191
0,70646 | 0,335637 | 0,781412
-1,10999 | -0,59677 | -1,69819
0,70646 | 0,590104 |  0,876544
-1,50239 | -0,00901 | 0,145112
-0,90399 | -0,13493 | 0,252679
-0,02998 | 0,371382 | -0,21434
-1,25952 | -1,77491 -1,64369
-0,23029 | 0,199755 | 0,409526
1,193079 | -0,13493 | 0,876544
0,332495 | 0,880315 | 0,971677
0,101107 | 1,180486 | 0,971677
0,968643 | 0,718648 | 0,971677
-1,16598 | 1,180486 | 0,971677
1,32417 | 1,018818 | 1,161941




1,361722 | 0,25804 0,360247
0,575564 | 1,180486 0,971677
1,32417 | 0,800097 1,174377
1,006194 | 1,100267 0,876544
1,361722 | 0,417086 0,347812
0,849714 | 1,051942 1,174377
0,968643 | 0,800097 1,066809
1,23063 | 0,210945 -0,07335
Outer Weights
BAGI | PEMILIK |  PETANI
HASIL | LAHAN | PENGGARAP

X1 0,453206

X2 0,290668

X3 0,545835

X4 0,359275

X5 011985 1

X6 0,499492

X7 0,631847

X8 0,087166

Y1l | 0,465013

Y2 | 0,132907

Y3 0,765

Y4 | 0,047735

Measurement Model (restandardised)

BAGI PEMILIK PETANI
HASIL LAHAN PENGGARAP
X1 1,445466
X2 1,60271
X3 1,904518
X4 1,066829
X5 0,345528
X6 2,304753
X7 2,578179
X8 0,950689




1,428992
0,739757
1,589234
0,509369

Measurement Model

0,24013

4,634748



Inner Model T-Statistic

BAGI | PEMILIK | PETANI
HASIL | LAHAN | PENGGARAP
BAGI HASIL
PLEAMI:A':‘K 1,223392 11,61235

Total Effects (Mean, STDEV, T-Values)

Gl

h:r l‘I'IUl'"l',q
( #“'ﬁ

0,50761 | 0,103739

0,103739

4,520005

0,67834 | 0,057316

0,057316

11,61235

0,365592

0,36734 | 0,146304

0,146304

2,498847

Outer Model T-statistic

BAGI | PEMILIK | PETANI |
HASIL | LAHAN | PENGGARAP
X1 4,228364
X2 4,198211
X3 8,714041
X4 2,728496
X5 0,628783
X6 13,04204
X7 20,11158
X8 1,124635




Y1 | 4,140856
Y2 | 1,379506
Y3 | 10,1492
Y4 | 0,68761

Path Cofficients (Mean, STDEV, T-Values)

Original Sample | Standard | Standard T Statistics
Sample Mean Deviation Error (]O/STERR|)
(0) (M) (STDEV). | (STERR)
PEMILIK
LAHAN -> | 0,225573 | 0,257832 | 0,184383 | 0,184383 | 1,223392
BAGI HASIL
PEMILIK
"‘;:1’.“'\“"': 0,665572 | 0,67834 | 0,057316 | 0,057316 | 11,61235
PENGGARAP
PETANI
PE_':GE:(':I“P 0,365592 | 0,36734 | 0146304 | 0,146304 | 2,498847
HASIL
Outer Weights (Mean, STDEV, T-Values)
Original Sample | Standard | Standard o
Sample Mean Deviation Error (.Iros’/tg.tr';:;?)
(0) (M) (STDEV) | (STERR)
X1 <-
PEMILIK | 0,453206 | 0,452404 | 0,120759 | 0,120759 |  3,752961
LAHAN
X2 <-
PEMILIK | 0,290668 | 0,271216 | 0,104286 | 0,104286 2,78721
LAHAN
X3 <-
PEMILIK | 0,545835 | 0,540869 | 0,073233 | 0,073233 |  7,453409
LAHAN
X4 <-
PEMILIK | 0,359275 | 0,347652 | 0,139561 | 0,139561 | 2,574324
LAHAN
X5 <-
PETANI | 0,119351 | 0,101692 | 0,136703 | 0,136703 | 0,873067
PENGGARAP




0,499492 | 0,475888 | 0,052581 | 0,052581 9,499521
0,631847 | 0,614948 | 0,074257 | 0,074257 8,50892
0,087166 | 0,083858 | 0,13762 0,13762 0,633379
0,465013 | 0,434919 | O 0,125802 3,696398

0,766077
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